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Abstrak 
 Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembinaan, pelatihan, dan 
pengembangan terhadap kinerja karyawan (studi pada karyawan pengguna komputer 
dengan sistem operasi Ubuntu di PT. Pegadaian [Persero] Kanwil I Medan). Penelitian 
dilaksanakan di PT. Pegadaian (Persero) Kanwil I Medan.Sampel penelitian berjumlah 
34 responden.Pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh/ sensus, artinya 
seluruh populasi digunakan sebagai sampel. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah kuesioner yang pengukurannya menggunakan skala Likert dan diolah secara 
statistik menggunakan metode analisis regresi berganda dengan persamaan 
Y=a+b1X1+b2X2+b3X3+e melalui program IBM SPSS Statistics 23. Hasil penelitian 
menunjukkan variabel pembinaan (X1), pelatihan (X2), dan pengembangan (X3) secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Hal ini terlihat dari 
Fhitung=18,723 dan Ftabel=2,975, sehingga Fhitung>Ftabelsignifikansi 0,000. Besar pengaruh 
variabel pembinaan, pelatihan dan pengembangan terhadap kinerja karyawan adalah 
69,2% ditunjukkan dengan nilai R2  yaitu 0,692. Sedangkan secara parsial pembinaan 
memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan dengan thitung>ttabel yaitu 2,077>2,056 
signifikansi 0,038<0,05, pelatihan berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan 
thitung>ttabel yaitu 2,951>2,056 signifikansi 0,007<0,05, dan variabel pengembangan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan  thitung>ttabel yaitu 2,092>2,056 
signifikansi 0,046<0,05. Persamaan struktural Y=-2,136+0,178X1+0,583X2+0,373X3. 
Dengan demikian dapat disimpulkan pembinaan, pelatihan, dan pengembangan 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (studi pada 
karyawan pengguna komputer dengan sistem operasi Ubuntu di PT. Pegadaian 
[Persero] Kanwil I Medan), secara simultan maupun parsial. 
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PENDAHULUAN 

PT. Pegadaian (Persero) 
Kanwil I Medan adalah sebuah 
BUMN di Indonesia yang usaha 
intinya adalah bidang jasa penyaluran 
kredit kepada masyarakat atas dasar 
hukum gadai. Di dalam menjalankan 
aktivitas perusahaan setiap karyawan 
menggunakan komputer dengan 
sistem operasi Microsoft Windows 
dan Aplikasi perkantoran Microsoft  

 
Office sebagai alat bantu dalam 
melaksanakan tugas-tugas 
perkantoran. Pada tahun 2007 terjadi 
perubahan besar pada penggunaan 
teknologi penggunaan sistem operasi 
(OS) Microsoft Windows menjadi 
Ubuntu.Perubahan dilakukan secara 
bertahap dan pada tahun 
2012.Perubahan tersebut didasari oleh 
biaya pembelian lisensi penggunaan 
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sistem operasi Microsoft Windows 
yang cukup besar. 

Ubuntu adalah sistem operasi 
lengkap berbasis Linux, tersedia 
secara bebas, dan mempunyai 
dukungan baik yang berasal dari 
komunitas maupun tenaga ahli 
profesional.Nama Ubuntu berasal dari 
filosofi dari Afrika Selatan yang 
berarti "kemanusiaan kepada 
sesama”.Proyek Ubuntu resmi 
disponsori oleh Canonical Ltd. yang 
merupakan sebuah perusahaan yang 
dimiliki oleh pengusaha Afrika 
Selatan Mark Shuttleworth 
(Wikipedia, 4 Januari 2015). 

Perubahan tersebut 
berpengaruh terhadap aktivitas kerja 
karyawan pada PT. Pegadaian 
(Persero) Kanwil I Medan.Karyawan 
yang sudah terbiasa bekerja dengan 
menggunakan sistem operasi 
Windows harus bekerja menggunakan 
sistem operasi Ubuntu.Tampilan 
Antar muka pengguna grafis yang 
tidak familiar dan bertolak belakang 
dengan Microsoft Windows 
menyulitkan penggunaan Ubuntu oleh 
karyawan di pada PT. Pegadaian 
(Persero)  Kanwil I Medan. 

Berdasarkan observasi yang 
penulis lakukan terhadap tiga orang 
karyawan di PT. Pegadaian (Persero) 
Kanwil I Medan, ketiga karyawan 
merasakan terkadang mengalami 
kesulitan menggunakan sistem 
operasi Ubuntu dalam mengerjakan 
tugas-tugasnya.Alasannya para 
karyawan sudah terbiasa 
menggunakan sistem operasi 
Microsoft Windows yang sudah dari 
dulu digunakan bahkan sebelum 
mereka bekerja di PT. Pegadaian 
mereka juga menggunakan komputer 
atau laptop dengan sistem operasi 
Microsoft Windows.Hal tersebut 

membuat karyawan harus 
mempelajari penggunaan sistem 
operasi Ubuntu agar dapat bekerja 
dengan baik, untuk kebutuhan itu 
perusahaan memberikan bentuk 
pembinaan, pelatihan dan 
pengembangan dalam penggunaan 
sistem operasi Ubuntu. 

Pembinaan karyawan 
diharapkan dapat membantu 
karyawan dalam penggunaan 
perangkat lunak tersebut dalam 
melaksanakan tugas-tugas dan 
memecahkan masalah-masalah yang 
terjadi selama bekerja 
(troubleshooting).Pelatihan di PT. 
Pegadaian (Persero)  Kanwil I Medan  
dalam studi ini adalah pelatihan 
teknik pengoperasian Ubuntu, 
penggunaan Aplikasi Perkantoran 
LibreOffice serta pelatihan 
menggunakan Sistem Informasi 
online aplikasi corebussines 
PASSION dan MIS. Pengembangan 
di PT. Pegadaian (Persero) Kanwil I 
Medan dalam studi ini adalah 
diberikan kepada karyawan yang akan 
menduduki suatu tugas atau jabatan 
baru di perusahaan dalam penggunaan 
sistem informasi online, seperti 
kenaikan jabatan dari penaksir muda 
menjadi asisten atau manajer 
sehingga harus mempelajari 
penggunaan sistem informasi online 
yang mendukung pekerjaannya sesuai 
dengan jobdescription sebagai 
seorang pengawas atau pemimpin. 

 
LANDASAN TEORI 
Kinerja Karyawan 

Menurut Sinambela, dkk 
(2012:136) mengemukakan bahwa 
“Kinerja karyawan didefinisikan 
sebagai kemampuan pegawai dalam 
melakukan sesuatu keahlian tertentu”. 
Kinerja karyawan sangatlah perlu, 
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sebab dengan kinerja ini akan 
diketahui seberapa jauh kemampuan 
karyawan dalam melaksanakan tugas 
yang dibebankan kepadanya. Untuk 
itu diperlukan penentuan kriteria yang 
jelas dan terukur serta ditetapkan 
secara bersama-sama yang dijadikan 
sebagai acuan. 
 
Pembinaan Karyawan 
 Menurut Jaques dan Clement 
(dalam Nugroho, 2012:1), 
“Pembinaan terhadap 
karyawan/bawahan harus merupakan 
bagian dari aktivitas harian seorang 
atasan.Pembinaan  bisa dalam bentuk 
berbagi pengetahuan, keterampilan 
dan pengalaman yang berkaitan 
dengan pekerjaan karyawan”. 
 
Pelatihan  
 Pelatihan Menurut Salim 
(2014:7) “Pelatihan adalah suatu 
usaha dalam rangka memberikan ilmu 
dan pengetahuan mengenai hal-hal 
tertentu yang dibawakan oleh seorang 
trainer yang menguasai materi 
tersebut”. Menurut Hamalik 
(2007:10) “Pelatihan adalah suatu 
fungsi manajemen yang perlu 
dilaksanakan terus-menerus dalam 
suatu organisasi yang dilaksanakan 
secara berkesinambungan, bertahap 
dan terpadu untuk mencapai tujuan 
tertentu terkait dengan upaya 
pencapaian tujuan organisasi”. 
 
Pengembangan 

Sunyoto(2012:145), 
menyatakan “Pengembangan adalah 
sebagai penyiapan individu untuk 
memikul tanggung jawab yang 
berbeda atau yang lebih tinggi 
didalam organisasi, yang biasanya 
berhubungan dengan peningkatan 
kemampuan intelektual atau 

emosional yang diperlukan untuk 
menunaikan pekerjaan yang lebih 
baik”. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN 
Hasil Penelitian 
Analisis Regresi Linier Berganda 
 Berdasarkan perhitungan 
menggunakan SPSS Statistics 23, 
regresi antara variabel pembinaan, 
pelatihan dan pengembangan terhadap 
variabel kinerja karyawan adalah 
sebagai berikut: 

Tabel 1. Koefisien Regresi 
Variabel B 

Konstanta -2,136 
Pembinaan 0,178 
Pelatihan 0,583 
Pengembangan 0,373 

Sumber:  Hasil Pengolahan Data, 2016 
Dari pengolahan data, maka 

dapat dibuat persamaan regresi yaitu: 
Y = -2,136 + 0,178 X1 + 0,583 X2 + 

0,373 X3 

Persamaan regresi dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 

a. Konstan sebesar -2,136 
menyatakan bahwa jika tidak 
ada variabel pembinaan (X1), 
pelatihan (X2), dan 
pengembangan (X3) maka 
nilai kinerja (Y) adalah -2,136. 

b. Koefisien regresi variabel 
pembinaan (X1) sebesar 0,178, 
artinya jika pembinaan 
mengalami kenaikan 1 satuan, 
maka kinerja (Y) akan 
mengalami peningkatan 
sebesar 0,178. 

c. Koefisien regresi variabel 
pelatihan (X2) sebesar 0.583, 
artinya jika pembinaan 
mengalami kenaikan 1 satuan, 
maka kinerja (Y) akan 
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mengalami peningkatan 
sebesar 0,583. 

d. Koefisien regresi variabel 
pengembangan (X3) sebesar 
0.373, artinya jika pembinaan 
mengalami kenaikan 1 satuan, 
maka kinerja (Y) akan 
mengalami peningkatan 
sebesar 0,373. 

 
Pengujian Hipotesis  
Pengujian Hipotesis Secara Parsial 
Menggunakan Uji t 

Tabel 2. Hasil Uji t 

Variabel Bebas 
T 

Hitung 
Signifi
kansi 

Pembinaan 2,077 0,038 

Pelatihan 2,951 0,007 

Pengembangan 2,092 0,046 

Sumber:  Hasil Pengolahan Data, 2016 
 Hasil analisis uji t adalah 
sebagai berikut: 

1) Nilai thitung  pada variabel 
pembinaan (X1) yang 
diperoleh yaitu 2,077 > 2,056 
dan taraf signifikan 0,038 < 
0,05, maka mengindikasikan 
bahwa H1 diterima, artinya 
pembinaan berpengaruh 
positif terhadap kinerja 
karyawan. 

2) Nilai thitung  pada variabel 
pelatihan yang diperoleh yaitu 
2,951> 2,056 dan taraf 
signifikan 0,007 < 0,05, maka 
mengindikasikan bahwa H2 
diterima, artinya pelatihan 
berpengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan. 

3) Nilai thitung pada variabel 
pengembangan yang diperoleh 
yaitu 2,092 > 2,056 dan taraf 
signifikan 0,046 < 0,05, maka 
mengindikasikan bahwa H3 
diterima, artinya 

pengembangan berpengaruh 
positif terhadap kinerja 
karyawan. 

 
Pengujian Hipotesis Secara 
Simultan Menggunakan Uji–F 

Tabel 3. Uji ANOVA 
F Tabel F Hitung Signifikan 

2.975 19,494 0,000 
Sumber:  Hasil Pengolahan Data, 2016 

Berdasarkan tabel 3. diperoleh 
Fhitung sebesar 19,494 dengan taraf 
signifikansi 95% dan α = 0,05 serta 
derajat kebebasan  (degree of 
freedom) dengan ketentuan df1 = k – 
1 yaitu  df1= 4 -1 = 3 dan df 2 = n – k 
yaitu df2= 30 – 4 = 26. Maka dengan 
ketentuan tersebut diperoleh Ftabel = 
2.975. 

Dengan demikian diperoleh 
Fhitung = 19,494 dan Ftabel = 2.975. 
karena Fhitung> Ftabel dan tingkat 
signifikan yaitu 0,000 < 0,005 maka 
H4 diterima, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pembinaan (X1), 
pelatihan (X2), dan pengembangan 
(X3) berpengaruh secara simultan 
terhadap kinerja karyawan (studi pada 
karyawan pengguna komputer dengan 
sistem operasi Ubuntu di PT. 
Pegadaian [Persero] Kanwil I 
Medan). 
 
Koefisien Determinasi (R Square) 

Tabel 4. Model Summaryb 

R R Square 
0,832a 0,692 

Sumber:  Hasil Pengolahan Data, 2016 
 Dapat dilihat besar angka R2 
adalah 0,692, yang artinya variabel 
X1, X2, dan X3 menjelaskan pengaruh 
terhadap variabel Y sebesar 69,2 % 
(R2 x 100 %; 0,692 x 100% = 69,2 %) 
sedangkan sisanya 30,8 % (100% - 
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R2) dijelaskan oleh variabel-variabel 
diluar model penelitian ini. 
 
Hasil Pembahasan 
Hasil Penelitian Variabel 
Pembinaan (X1) 

Dengan melihat hasil 
penelitian yang dilakukan, diperoleh 
pengujian hipotesis pembinaan 
terhadap kinerja karyawan 
menghasilkan thitung>ttabel  sebesar 
2,077 > 2,056 dengan signifikan 
0,038 < 0,05 . Selain itu, hasil 
penelitian menunjukkan nilai 
koefisien regresi 0,178.Sehingga 
dapat diartikan bahwa pada taraf 
signifikansi 5% pembinaan memiliki 
pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
 
Hasil Penelitian Variabel Pelatihan 
(X2) 

Dengan melihat hasil 
penelitian yang dilakukan, diperoleh 
pengujian hipotesis pelatihan terhadap 
kinerja karyawan menghasilkan 
thitung>ttabel  sebesar 2,951 > 2,056 
dengan signifikan 0,007 < 0,05 . 
Selain itu, hasil penelitian 
menunjukkan nilai koefisien regresi 
0,583.Sehingga dapat diartikan bahwa 
pada taraf signifikansi 5% pembinaan 
memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
 
Hasil Penelitian Variabel 
Pengembangan (X3) 

Dengan melihat hasil 
penelitian yang dilakukan, diperoleh 
pengujian hipotesis pengembangan 
terhadap kinerja karyawan 
menghasilkan thitung>ttabel  sebesar 
2,092 > 2,056 dengan signifikan 
0,046 < 0,05 . Selain itu, hasil 
penelitian menunjukkan nilai 
koefisien regresi 0,373.Sehingga 

dapat diartikan bahwa pada taraf 
signifikansi 5% pengembangan 
memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan kriteria tersebut, 
nilai thitung  yang diperoleh data tabel 
coefficients yaitu 2,092 > 2,056 dan 
taraf signifikan 0,046 < 0,05, maka 
H3 diterima, artinya pengembangan 
berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan. 
 
Hasil Penelitian Variabel  Kinerja 
(Y) 

Dengan melihat hasil 
penelitian yang dilakukan,  didapat 
persamaan linear berganda Y = -2,136 
+ 0,178 X1 + 0,583 X2 + 0,373 X3, 
memberikan permahaman bahwa nilai 
konstanta sebesar -2,136 satuan 
menunjukkan jika PT. Pegadaian 
(Persero) Kanwil I Medan tidak 
mengadakan pembinaan, pelatihan, 
dan pengembangan maka kinerja 
yang dimiliki karyawan akan bernilai 
negatif, dengan demikian untuk 
meningkatkan kinerja karyawan 
diperlukan pembinaan, pelatihan, dan 
pengembangan.  
 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis 
yang diperoleh dan pembahasan 
dalam penelitian ini, terdapat 
beberapa kesimpulan yaitu sebagai 
berikut: 
1. Setelah dilakukan uji hipotesis 

secara parsial (Uji t) variabel 
pembinaan (X1) secara parsial 
berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan (Y). Hal ini mendukung 
hipotesis yang menyatakan bahwa 
“Pembinaan berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan (studi pada 
karyawan pengguna komputer 
dengan sistem operasi Ubuntu di 
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PT. Pegadaian [Persero] Kanwil I 
Medan)” sehingga hipotesis 
tersebut dapat diterima. 

2. Setelah dilakukan uji hipotesis 
secara parsial (Uji t) variabel 
pelatihan (X2) secara parsial 
berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan (Y). Hal ini mendukung 
hipotesis yang menyatakan bahwa 
“Pelatihan berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan (studi pada 
karyawan pengguna komputer 
dengan sistem operasi Ubuntu di 
PT. Pegadaian [Persero] Kanwil I 
Medan)” sehingga hipotesis 
tersebut dapat diterima. 

3. Setelah dilakukan uji hipotesis 
secara parsial (Uji t) variabel 
pengembangan (X3) secara parsial 
berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan (Y). Hal ini mendukung 
hipotesis yang menyatakan bahwa 
“Pengembangan berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan (studi 
pada karyawan pengguna 
komputer dengan sistem operasi 
Ubuntu di PT. Pegadaian [Persero] 
Kanwil I Medan)” sehingga 
hipotesis tersebut dapat diterima. 

4. Setelah dilakukan uji hipotesis 
secara Simultan (Uji F) variabel 
pembinaan (X1) pelatihan (X2) dan 
pengembangan (X3) secara 
bersama berpengaruh positif dan 
siknifikan terhadap kinerja 
karyawan (Y). Hal ini mendukung 
hipotesis yang menyatakan bahwa 
“Pembinaan, pelatihan, dan 
pengembangan berpengaruh secara 
simultan terhadap kinerja 
karyawan (studi pada karyawan 
pengguna komputer dengan sistem 
operasi Ubuntu di PT. Pegadaian 
[Persero] Kanwil I Medan)” 
sehingga hipotesis tersebut dapat 
diterima. 
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